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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Globalisasi, inovasi teknologi dan persaingan bisnis yang ketat pada abad ini 

memaksa perusahaan-perusahaan untuk mengubah cara mereka menjalankan 

bisnisnya. Agar perusahaan terus bertahan, perusahaan-perusahaan harus dengan 

cepat mengubah strateginya dari bisnis yang didasarkan pada tenaga kerja (labor 

based business) menuju knowledge based business (bisnis bedasarkan pengetahuan) 

sehingga karakteristik utama perusahaannya menjadi perusahaan berbasis ilmu 

pengetahuan. Seiring dengan perubahan ekonomi yang berkarakteristik ekonomi 

berbasis ilmu pengetahuan dengan penerapan menajemen pengetahuan (knowledge 

management), kemakmuran suatu perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan 

transformasi dan kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri (Sawarjuwono, 2003).
1
  

Pengetahuan penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, meskipun 

intellectual capital terhitung baru dalam dunia bisnis terutama di Indonesia. Namun 

saat ini peran intellectual capital sangatlah vital dalam sebuah perusahaan. Hal ini 

dikarenakan perusahaan mulai menyadari akan pentingnya intellectual capital dalam 

perusahaan mereka untuk menjadikan perusahaan lebih unggul. Intellectual capital 
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dipandang sebagai pengetahuan yang dimana dalam proses pembentukannya, 

kekayaan dan pengalaman yang dimiliki menjadi aset perusahaan (Stewart, 1997).
2
 

Pada kenyataannya pembahasan tentang intellectual capital terus 

berkembang. Salah satu area yang menarik perhatian akademisi maupun praktisi 

adalah terkait dengan penggunaan intellectual capital sebagai salah satu alat untuk 

menentukan nilai perusahaan (Edvinson dan Malone, 1997).
3
 Pendapat tersebut 

selaras dengan pendapat (Abidin, 2000)
4
 yang menyatakan market value terjadi 

karena masuknya konsep modal intelektual yang merupakan faktor utama yang dapat 

meningkatkan nilai suatu perusahaan. 

Di Indonesia, modal intelektual muncul sejak diterbitkannya PSAK No.19 

(Revisi 2010) tentang aset tak berwujud, namun tidak disebutkan secara jelas 

mengenai modal intelektual. Menurut PSAK No.19 (Revisi 2010) aset tak berwujud 

didefinisikan sebagai aset non-moneter yang dapat diidentifikasi dan minim wujud 

fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang 

atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2007).
5
 

Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi para akuntan untuk 

mengidentifikasi, mengukur dan mengungkapkan modal intelektual tersebut dalam 
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laporan keuangan (Sawarjono dan Kadir, 2003).
6
 Selain itu penelitian mengenai 

modal intelektual dapat membantu Bapepam dan Ikatan Akuntan Indonesia 

menciptakan standar yang lebih baik dalam pengungkapan modal intelektual. Dimana 

aset yang dimiliki oleh perusahaan yang semula dalam bentuk aset tetap kini menjadi 

aset tak berwujud yakni modal intelektual yang mengandung unsur pemikiran yang 

dimiliki oleh karyawan (Murti, 2010).
7
 Beberapa contoh dari aset tak berwujud yang 

disebutkan dalam PSAK No.19 (Revisi 2010) antara lain ilmu pengetahuan dan 

teknologi, desain dan implementasi sistem baru atau proses baru, lisensi, hak 

kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan merk dagang, piranti lunak 

komputer, hak cipta, hak paten, ilmu gambar  hidup, daftar pelanggan, hak 

penguasaan hutan, kuota impor, waralaba, hubungan dengan pemasok atau 

pelanggan, kesetiaan pelanggan, hak pemasaran, dan pangsa pasar (Pramelasari, 

2010).
8
  

Belkaoui (2003)
9
 dan Firer dan Williams (2003)

10
 menyatakan praktik 

akuntansi konservatisme menekankan bahwa investasi perusahaan dalam modal 
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intelektual yang disajikan dalam laporan keuangan dihasilkan dari peningkatan selisih 

antara nilai pasar dan nilai buku
11

. Jika pasarnya efisien, maka semakin tinggi modal 

intelektual perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan investor akan memberikan nilai yang tinggi pada perusahaan yang 

memiliki modal intelektual yang lebih besar (Yuniasih et al.,2010)
12

. Menurut 

Holland (2002)
13

, informasi keuangan tidak cukup menjadi dasar bagi para investor 

dalam memberikan penghargaan terhadap perusahaan, kerena lebih didominasi oleh 

output yang menunjukan kinerja tentang penciptaan nilai. Meskipun demikian, 

pengakuan aset tidak berwujud dalam sistem akuntansi tidak cukup. Hal ini 

dikarenakan beberapa unsur dari aset tidak berwujud tidak dapat dimasukkan dalam 

laporan keuangan karena masalah identifikasi, pengakuan, dan pengukurannya. Salah 

satu alternatif yang diusulkan adalah dengan memperluas pengungkapan aset tidak 

berwujud melalui pengungkapan modal intelektual (Sir et al., 2010).
14

  

Hal inilah yang menjadikan modal intelektual sebagai sumber daya kunci bagi 

perusahaan untuk menciptakan value added perusahaan dan nantinya akan tercapai 

keunggulan kompetitif perusahaan. Perusahaan yang mampu bersaing dan bertahan 

dilingkungan tentunya perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif. Maka 

                                                           
11

 Wahyu Widarjo,”Pengaruh Modal Intelektual dan Pengungkapan Modal Intelektual Pada NIlai 
Perusahaan”, Jurnal Simposium Nasional Akuntansi XIV ACEH 2011, hal 2 
12

 Yuniasih, Ni Wayan, Dewa G. Wirama, dan Dewa N. Badera. 2010. Eksplorasi Kinerja Pasar 
Perusahaan: Kajian Berdasarkan Modal Intelektual. Makalah Disampaikan dalam Simposium Nasional 
Akuntansi XIII. Purwokerto: 13-15 Oktober. 
13

 Holland, J. 2002. Fund Management, Intellectual Capital, Intangibles and Private Disclosure. 
Working paper, University of Glasgow, UK. 
14

 Sir, Jennie, Bambang Subroto, Grahita Chandrarin. 2010. Intellectual Capital dan Abnormal Return 
Saham (Studi Peristiwa pada Perusahaan Publik di Indonesia). Makalah disampaikan dalam 
Simposium Nasional Akuntansi XIII. Purwokerto:13-13 Oktober 



5 

 

 

 

perusahaan yang mempunyai kinerja intelletual capital yang baik cenderung akan 

mengungkapkan intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan dengan lebih baik. 

Semakin tinggi kinerja intellectual capital perusahaan, maka semakin baik tingkat 

pengungkapannya, karena pengungkapan mengenai intellectual capital dapat 

menigkatkan kepercayaan para stakeholder terhadap perusahaan. Dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan dan pengelolaan intellectual capital yang baik, maka kinerja 

perusahaan akan semakin meningkat dan hal ini akan menambah nilai bagi 

perusahaan tersebut. 

Modal intelektual sangat diperlukan dalam pengembangan ekonomi kreatif 

melalui perkembangan industri-industri kreatif di tanah air. Untuk mengembangkan 

ekonomi kreatif diperlukan kolaborasi antara berbagai aktor yang berperan dalam 

industri kreatif, yaitu cendekiawan (kaum intelektual), dunia usaha dan pemerintah.
15

  

Secara kualitatif, perkembangan ekonomi kreatif yang terjadi terlihat dari 

bermunculannya desainer berkelas internasional, beragamnya seniman, arsitek, artis 

panggung, musisi, produser atau sutradara bertaraf internasional, serta 

berkembangnya jenis profesi kreatif baru. Ekonomi kreatif merupakan pengembangan 

ekonomi berdasarkan pada ketrampilan, kreativitas dan bakat individu untuk 

menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis, sehingga 

menitikberatkan pada pengembangan ide dalam menghasilkan nilai tambahnya, 

kreatifitas tersebut bersumber dari pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta bakat 
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individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui 

penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu.  

Industri kreatif dipandang semakin penting dalam mendukung kesejahteraan 

dalam perekonomian, berbagai pihak berpendapat bahwa kreativitas manusia adalah 

sumber daya ekonomi utama dan bahwa industri abad kedua puluh satu akan 

tergantung pada produksi pengetahuan melalui kreativitas dan inovasi. 

Sub sektor yang merupakan industri berbasis kreativitas di Indonesia 

berdasarkan pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen 

Perdagangan RI adalah periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kerajinan, desain, 

fesyen, video film dan fotografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, 

penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan piranti lunak, televisi dan radio, 

riset dan pengembangan, serta kuliner.
16

 

Berikut ini contoh gambar 1.1  kinerja perusahaan yang bergerak dalam 

bidang industri kreatif yang dilihat dari return on asset mereka dalam 5 (lima) tahun 

terakhir. 
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Gambar 1.1 

Kinerja Perusahaan Tahun 2008, 2009, 2010, 2011, 2012 pada Perusahaan 

Industri Kreatif dilihat dari ukuran ROA 

 

 Dari gambar 1.1 maka akan terlihat pada tahun 2011 hampir semua 

perusahaan mengalami kenaikan kinerja perusahaannya, tetapi ditahun 2012 rata-rata 

mengalami penurunan kinerja perusahaan. Hal ini diakui oleh SCMA (Surya Citra 

Media, Tbk) bahwa persaingan dibidang industri kreatif semakin ketat dikarenakan 

semakin banyaknya ide-ide kreatifitas baru yang bermunculan dari kompetitor lain 

dan ini menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan untuk mengoptimalkan aset 

terutama dalam aset sumber daya manusia yang dimiliki.
17

 Sedangkan MNCN 

(Media Nusantara Citra, Tbk) berada pada posisi mempertahankan kinerja 

perusahaannya tetap naik dan stabil, karena mereka bisa mengatur sumber daya 

manusianya dan aset yang dimilikinya dengan baik, dan ini hal terpenting dalam 
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industri kreatif. Grafik pada gambar 1.2 berikut ini, yang menggambarkan nilai 

perusahaan yang diukur dari annual return perusahaan industri kreatif dalam 5 (lima) 

tahun terakhir. 

 
Gambar 1.2 

Nilai Perusahaan Tahun 2008, 2009, 2010, 2011, 2012 pada Perusahaan Industri 

Kreatif dilihat dari ukuran Annual Return 

 

Penelitian mengenai pengaruh intellectual capital terhadap kinerja perusahaan 

di Indonesia juga telah dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ulum et al., 

(2008)
18

 berhasil membuktikan bahwa IC (VAIC
TM

) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, IC (VAIC
TM

) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan masa depan dan ROGIC (rate of growth of intellectual capital) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan masa depan. 
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Sedangkan penelitiann Kuryanto (2008)
19

 menunjukkan hasil yang 

berbanding terbalik, yaitu tidak ada pengaruh positif antara IC dengan kinerja 

keuangan perusahaan. IC juga tidak berhubungan dengan kinerja perusahaan masa 

depan. 

Sulitnya mengukur intellectual capital secara langsung tersebut, kemudian 

Pulic (1998)
20

 mengusulkan pengakuan secara tidak langsung terhadap intellectual 

capital dengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil 

dari kemampuan intelektual perusahaan (Value Added Intellectual Coefficient - 

VAIC
TM

). Konsep nilai tambah adalah indikator objektif secara keseluruhan dari 

kesuksesan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai 

dengan memasukkan investasi sumber daya termasuk gaji dan bunga untuk aset 

keuangan, deviden, pajak serta biaya research and development. 

Penelitian lainnya mengenai pengungkapan modal intelektual ini dilakukan 

oleh Widarjo (2011)
21

 pada pengaruh dan pengungkapan modal intelektual terhadap 

nilai perusahaan, menyimpulkan bahwa modal intelektual yang diukur dengan 

VAIC
TM

 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, 

pengungkapan modal intelektual berpengaruh positip terhadap nilai perusahaan, 
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semakin tinggi pengungkapan modal intelektual maka semakin tinggi nilai 

perusahaan. 

Penelitian ini penting karena pertama, beberapa penelitian yang telah 

dilakukan ternyata menunjukkan hasil yang berbeda mengenai pengaruh modal 

intelektual terhadap nilai pasar perusahaan dan kinerja perusahaan. Kedua pada era 

knowledge based business, pengetahuan dan teknologi memegang peranan penting, 

perbedaan perkembangan dan penggunaan teknologi mungkin dapat mengakibatkan 

perbedaan dalam implikasi dan penggunaan modal intelektual. Ketiga hasil 

kontradiktif tersebut, maka menarik untuk dikaji ulang dengan melakukan penelitian 

mengenai modal intelektual. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul 

“PENGUNGKAPAN MODAL INTELEKTUAL DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN DAN NILAI PERUSAHAAN PADA 

INDUSTRI KREATIF YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA” 

B.  Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah yang terjadi, antara lain: 

a. Pengakuan aset tidak berwujud dalam sistem akuntansi tidak dilakukan secara 

disclosure (pengungkapan). Hal ini dikarenakan beberapa unsur dari aset tidak 

berwujud tidak dapat dimasukkan dalam laporan keuangan karena masalah 



11 

 

 

 

identifikasi, pengakuan, dan pengukurannya. Alternatif yang diusulkan adalah 

dengan memperluas pengungkapan aset tidak berwujud melalui pengungkapan 

modal intelektual; 

b. Area yang menjadi perhatian semua akademisi dan praktisi adalah manfaat dari 

IC sebagai alat untuk menentukan nilai perusahaan dan tantangan bagi para 

akuntan untuk mengidentifikasi, mengukur dan mengungkapkan modal 

intelektual tersebut dalam laporan keuangan, peran intellectual capital sangatlah 

vital dalam sebuah perusahaan. 

c. Persaingan industri kreatif yang sangat cepat dan ketat yang dikarenakan 

tuntutan akan kreatifitas yang tinggi. 

2. Pembatasan Masalah 

Karena luasnya ruang lingkup yang ada terhadap pengungkapan dan 

pengaruh modal intelektual terhadap nilai dan kinerja perusahaan, maka 

pembahasan akan dibatasi terhadap industri kreatif yang telah go public dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan dalam penelitian ini 

adalah dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012, data yang digunakan hanya 

terbatas pada data sekunder yang disajikan dalam laporan tahunan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan. Kinerja keuangan dan ukuran nilai perusahaan 

yang digunakan adalah Return of Assets (ROA), dan Annual Stock Return (ASR) 
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Peneliti menggunakan data-data tersebut karena dianggap bahwa data dalam 

Bursa Efek Indonesia telah mewakili secara mayoritas terhadap perusahaan-

perusahaan besar di Indonesia. 

 

C.  Rumusan Masalah 

Penelitian modal intelektual selain mengubungkan modal intelektual dengan 

kinerja keuangan juga menguhungkan modal intelektual dengan nilai perusahaan. 

Efisiensi penciptaan nilai dari aset berwujud dan aset tidak berwujud yang dimiliki 

perusahaan berdasarkan metode VAIC yang dikembangkan oleh Pulic (1998), yaitu 

kemampuan perusahaan menciptakan nilai tambah atau Value Added (VA). Sehingga 

efisiensi merupakan kemampuan untuk menciptakan nilai tambah dari pengelolaan 

komponen moodal intelektual yang baik melalui metode VAIC. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka masalah penelitian ini selanjutnya dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengungkapan modal intelektual pada perusahaan industri kreatif  

di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah pengaruh VAIC terhadap ROA ? 

3. Apakah ROA mempengaruhi ASR ? 

4. Apakah VAIC mempengaruhi ASR ? 
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D.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang: 

1. Pengungkapan modal intelektual yang lebih luas dapat mempengaruhi nilai 

sebuah perusahaan serta pengaruh modal intelektual terhadap kinerja perusahaan 

yang akan menentukan nilai sebuah perusahaan dimata investor.  

2. Mengkaji pengaruh VAIC terhadap ROA 

3. Mengkaji pengaruh ROA terhadap ASR 

4. Mengkaji pengaruh VAIC terhadap ASR 

 

E.  Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang modal 

intelektual dan pengaruhnya terhadap kinerja dan nilai sebuah perusahaan pada 

sektor industri kreatif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Akademsi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan memperluas 

pengetahuan khususnya mengenai modal intelektual dan pengaruhnya dalam dunia 

bisnis dalam era globalisasi saat ini. 
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3. Bagi Pihak Eksternal 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menilai dan 

mengungkapkan modal intelektual serta dapat memberikan masukan yang berarti 

bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan nilai perusahaannya, melalui 

pengelolaan modal intelektualnya agar terus dapat bersaing dipasar global. 

 

F.  Sistematika Penulisan 

Sistematika ini disajikan dengan maksud untuk memberikan gambaran secara 

umum mengenai sususan dan isi dari tulisan ini yang akan dibuat dengan rincian 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menerangkan mengenai latar belakang 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Bab ini berisi teori-teori yang membahas masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu yang 

mendukung perumusan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menerangkan mengenai rancangan 

penelitian, tempat dan waktu, objek penelitian, jenis dan 
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sumber data, teknik pengumpulan data, variable penelitian, 

instrument penelitian dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu 

beberapa perusahaan yang bergerak dalam industri kreatif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2007 – 2012 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini merinci seluruh proses penelitian dan hasilnya. 

Hasil pengolahan data akan dianalisis untuk mendapatkan hasil 

yang nantinya akan disimpulkan. 

BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatasan 

penelitian serta saran bagi penelitian sejenis berikutnya, dan 

juga implikasi penelitian ini yang diharapkan dapat berguna 

bagi semua pihak. 

 

 

 

 

 

 

 




